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1. Pendahuluan 
Seiring berjalannya waktu perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memiliki 

peran penting karena segala informasi akan dengan mudah diperoleh (Alfaini dkk., 2021). 
Selain itu, perkembangan tersebut dapat meningkatkan produktivitas kerja karena mampu 
mempersingkat jarak dan waktu sehingga menjadi lebih efisien (Kasemin, 2016). Bukti dari 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi adalah adanya inovasi untuk bertransaksi 
secara non-tunai. Transaksi non-tunai dapat dikatakan canggih karena tidak membutuhkan 
uang tunai dalam melakukan transaksi, serta dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun 
melalui bantuan aplikasi mobile banking (Pewa, 2020). Aplikasi mobile banking dapat diakses 
melalui ponsel atau kini lebih dikenal dengan istilah smartphone sebagai alat pembayaran 
elektronik yang sah. 

Awal tahun 2020 menjadi tahun yang berat bagi seluruh penduduk dunia karena harus 
berhadapan dengan virus Covid-19 yang memaksa setiap individu untuk menaati kebijakan 
physical distancing dan mematuhi protokol kesehatan. Pemerintah Indonesia sendiri 
menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagai bentuk dukungan 
pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19 (Yanti dkk., 2020). 
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Dengan diterapkannya kebijakan tersebut, maka transaksi non-tunai melalui mobile banking 
dapat menjadi salah satu solusi dalam menghadapi situasi pandemi Covid-19 dan tetap 
memudahkan individu dalam bertransaksi. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi memicu masyarakat khususnya generasi milenial untuk mencari dan 
mempelajari hal-hal baru. Disebut sebagai generasi milenial karena generasi tersebut lahir 
dalam rentang tahun 1980 sampai dengan awal 2000 (Hidayatullah dkk., 2018). Generasi 
milenial dengan karakteristik yang terbuka akan teknologi informasi dan komunikasi serta 
dinilai sering melakukan transaksi secara non-tunai dengan menggunakan aplikasi mobile 
banking. 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) dapat dikatakan lebih unggul daripada 
Theory of Planned Behavior (TPB) dan Theory of Reasoned Action (TRA) (Davis et al., 1989). 
Teori TAM menjelaskan bahwa variabel eksternal dapat mempengaruhi minat penggunaan 
yang dimediasi dengan persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan (Venkatesh & Davis, 
2000). Versi terakhir dari teori TAM menghapus variabel sikap karena variabel persepsi 
manfaat mampu menunjukkan pengaruh yang kuat pada minat penggunaan teknologi, 
sedangkan variabel sikap tergolong lemah dalam mempengaruhi minat penggunaan 
teknologi. Hal tersebut dapat terjadi karena ketika sikap masyarakat tidak membawa 
pengaruh ketika sebuah teknologi memberikan manfaat kepada masyarakat sehingga mereka 
tetap berminat untuk menggunakan teknologi tersebut sebagaimana yang diadopsi pada 
penelitian Lai (2017), Lai (2018), serta Sitinjak (2019).  

Kajian terdahulu yang membahas mobile banking dengan penerapan teori TAM sudah 
banyak dilakukan, akan tetapi hasil dari penelitian tersebut berbeda-beda. Variabel persepsi 
resiko diklaim berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan (Raza et al., 2017) dan 
berpengaruh langsung pada niat penggunaan teknologi finansial (Fadhli & Fachruddin, 2016; 
Sang, 2021). Namun penelitian Musyaffi & Kayati (2020) dan Lafraxo et al. (2018) 
menunjukkan persepsi resiko tidak berpengaruh langsung pada niat penggunaan teknologi 
finansial. Variabel dukungan pemerintah dinyatakan berpengaruh positif terhadap persepsi 
kegunaan pada penelitian Nurfadilah & Samidi (2021), namun hasil sebaliknya ditunjukkan 
oleh penelitian dari Al-Haderi (2014) bahwa dukungan pemerintah tidak berpengaruh 
terhadap persepsi kegunaan. Sementara itu, penelitian Aji et al. (2020) menunjukkan hasil 
berbeda pada hubungan langsung antara dukungan pemerintah dengan variabel niat 
penggunaan dimana data di Malaysia menunjukkan berpengaruh sedangkan data di Indonesia 
menyatakan tidak berpengaruh. Lebih lanjut variabel persepsi kegunaan dinyatakan 
berpengaruh terhadap variabel niat penggunaan (Isrososiawan dkk., 2019; Humairoh dkk., 
2020; dan Yaakop et al., 2021). Akan tetapi, penelitian dari Purwanto & Mutahar (2020) 
menunjukkan hal yang sebaliknya. 

 
2. Review Literatur dan Hipotesis 

2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Teori Technology Acceptance Model (TAM)  

Teori Technology Acceptance Model (TAM) daapt dikatakan lebih unggul 
dibandingkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) dan Theory of Reasoned Action 
(TRA) (Davis et al., 1989). Teori TAM diperoleh dari TRA dengan dua persepsi utama 
yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan dalam penggunaan. Venkatesh & 
Davis (2000) mengatakan bahwa dalam Teori TAM variabel eksternal dapat 
mempengaruhi minat penggunaan yang dimediasi dengan persepsi kemudahan dan 
persepsi kegunaan. Perkembangan teori TAM melibatkan variabel eksternal yang akan 
mendukung persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan karena dalam mengobservasi 
penerimaan penggunaan system tidak cukup hanya menggunakan dua persepsi 
tersebut (Ahmad, 2018). Chitungo & Munongo (2013) mengatakan variabel eksternal 



Jurnal Fokus Manajemen Bisnis 
Volume 12, Nomor 1, Maret 2022, Halaman 92-105 
 

94                                                                                                                                         10.12928/fokus.v12i1.5987 
 

yang dapat dilibatkan antara lain norma sosial, inovasi, persepsi risiko, biaya dan 
keunggulan yang dirasakan.  

 
2.1.2. Mobile Banking 

Selain Anjungan Tunai Mandiri (ATM), kini hadir inovasi baru yaitu mobile 
banking yang dapat diakses melalui ponsel dan lebih efektif untuk melakukan transaksi 
perbankan. Hadirnya smartphone memungkinkan industri perbankan untuk mengikuti 
perkembangan teknologi guna meningkatkan layanan dengan menghadirkan mobile 
banking yang dapat menjangkau nasabah lebih luas serta meningkatkan efisiensi 
karena dapat digunakan kapanpun dan dimanapun (Shaikh & Karjaluoto, 2015). 

 
2.1.3. Dukungan Pemerintah 

Yanti dkk., (2020) menjelaskan bahwa Pemerintah Indonesia mengeluarkan 
kebijakan physical distancing serta menghimbau kepada masyarakat untuk tetap 
mematuhi protokol kesehatan agar dapat memutus mata rantai penyebaran virus 
Covid-19. Kemudian masyarakat juga dihimbau untuk beralih dari transaksi tunai 
menjadi transaksi non-tunai sebagai wujud upaya memutus mata rantai penyebaran 
virus Covid-19. 

 
2.1.4. Persepsi Risiko 

Fadhli & Fachruddin (2016) mengatakan persepsi risiko merupakan penilaian 
individu terhadap kemungkinan yang akan terjadi dalam sebuah situasi. Jika 
dihubungkan dengan situasi saat ini, maka terdapat risiko penularan virus Covid-19 
melalui berbagai cara dan salah satunya transaksi secara tunai sehingga masyarakat 
disarankan untuk beralih dari transaksi secara tunai menjadi transaksis non-tunai (Aji 
et al., 2020). 

 
2.1.5. Persepsi Kegunaan 

Persepsi kegunaan diartikan sebagai sejauhmana pengguna sistem mampu 
meningkatkan kinerja pekerjaan. Persepsi kegunaan dibagi menjadi tiga golongan yaitu 
produktivitas dan penghematan waktu, efektivitas, serta kepentingan dari penggunaan 
sistem untuk membantu sebuah pekerjaan (Davis et al., 1989). 

 
2.2. Hipotesis 

2.2.1. Pengaruh Positif Persepsi Risiko terhadap Persepsi Kegunaan 
Persepsi resiko merupakan konstruksi multidimensi yang mencakup risiko 

finansial, fisik, psikologis, atau sosial dalam transaksi online (Salam et al., 2021). Pada 
situasi pandemi, persepsi risiko mencakup ketakutan terhadap penularan virus saat 
melakukan transaksi langsung dengan orang lain seperti penggunaan uang tunai 
(Fadhli & Fachruddin, 2016) dan melakukan pembelian (Zanetta et al., 2021). Risiko 
tertular virus Covid-19 melalui transaksi tunai pada akhirnya menjadi pertimbangan 
masyarakat untuk beralih melakukan transaksi secara non-tunai. Penelitian Aji et al. 
(2020) dan Sang (2021) membuktikan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh positif 
pada persepsi kegunaan. Berdasarkan ulasan tersebut, maka hipotesis pertama 
penelitian ini:  
H1: Persepsi Risiko Berpengaruh Positif terhadap Persepsi Kegunaan 
 

2.2.2. Pengaruh Positif Dukungan Pemerintah terhadap Persepsi Kegunaan 
Dukungan pemerintah merupakan eksternal variabel dalam TAM. Pada situasi 

pandemi Covid-19, dukungan pemerintah berisi kebijakan-kebijakan pemerintah untuk 
mengurangi penyebaran virus Covid-19 mencakup diberlakukannya menjaga jarak 

http://dx.doi.org/10.12928/fokus.v10i2.2184
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sosial (Yanti dkk., 2020). Hal ini diperlukan untuk meminimalisir terjadinya transaksi 
secara langsung. Saat diberlakukannya kebijakan physical distancing, maka transaksi 
non-tunai merupakan solusi yang tepat untuk tetap melakukan transaksi keuangan. 
Penelitian Aji et al. (2020) serta Nurfadilah & Samidi (2021) membuktikan bahwa 
dukungan pemerintah memiliki pengaruh positif pada persepsi kegunaan. Berdasarkan 
ulasan tersebut, maka hipotesis kedua penelitian ini: 
H2: Dukungan Pemerintah Berpengaruh Positif terhadap Persepsi Kegunaan 
 

2.2.3. Pengaruh Positif Persepsi Risiko terhadap Minat Penggunaan 
Persepsi risiko menjadi pertimbangan besar dalam penggunaan sistem transaksi 

non-tunai (Fadhli & Fachruddin, 2016). Virus Covid-19 dapat menular saat seseorang 
tidak menerapkan kebijakan physical distancing terhadap orang lain seperti halnya 
penggunaan transaksi tunai. Hal tersebut mempengaruhi pola pikir masyarakat untuk 
menghindari penularan virus Covid-19 dengan cara melakukan transaksi secara non-
tunai. Penelitian Fadhli & Fachruddin (2016) serta Aji et al. (2020) membuktikan 
persepsi risiko memiliki pengaruh positif pada minat penggunaan. Lebih lanjut, 
penelitian Aji et al. (2020) juga membuktikan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh 
positif pada minat penggunaan dengan persepsi kegunaan sebagai variabel mediasi. 
Berdasarkan ulasan tersebut, maka hipotesis ketiga dan keempat penelitian ini:  
H3: Persepsi Risiko Berpengaruh Positif terhadap Minat Penggunaan 
H4: Persepsi Kegunaan Memediasi pada Pengaruh Positif Persepsi Risiko 
terhadap Minat Penggunaan 
 

2.2.4. Pengaruh Positif Dukungan Pemerintah terhadap Minat Penggunaan 
Penambahan variabel ekternal dukungan pemerintah dapat diartikan sebagai 

himbauan kepada masyarakat agar tetap mematuhi protokol kesehatan dan 
menerapkan aturan physical distancing dengan tujuan untuk memutus mata rantai 
penyebaran virus Covid-19 (Yanti dkk., 2020). Salah satu solusi untuk memutus mata 
rantai penyebaran virus Covid-19 dengan cara beralih dari transaksi tunai menjadi 
transaksi non-tunai. Selain untuk memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19, 
penggunaan transaksi non-tunai juga dapat memberikan manfaat karena sifatnya yang 
fleksibel dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. Penelitian yang dilakukan oleh Aji 
et al. (2020) menunjukkan dukungan pemerintah memiliki pengaruh positif pada minat 
penggunaan dengan persepsi kegunaan sebagai variabel mediasi. Berdasarkan ulasan 
tersebut, hipotesis kelima dan keenam penelitian ini: 
H5: Dukungan Pemerintah Berpengaruh Positif terhadap Minat Penggunaan  
H6: Persepsi Kegunaan Memediasi pada Pengaruh Positif Dukungan Pemerintah 
terhadap Minat Penggunaan 
 

2.2.5. Pengaruh Positif Persepsi Kegunaan terhadap Minat Penggunaan 
Variabel mediasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi kegunaan 

yang menggambarkan sejauh masyarakat percaya dengan penggunaan sistem transaksi 
non-tunai. Transaksi non-tunai dengan menggunakan mobile banking dapat menjadi 
salah satu solusi untuk memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. Penelitian 
Fadhli & Fachruddin (2016), Isrososiawan dkk. (2019), dan Humairoh dkk. (2020)  
menunjukkan bahwa minat penggunaan dipengaruhi secara positif oleh persepsi 
kegunaan. Berdasarkan ulasan tersebut, hipotesis ketiga dan ketujuh penelitian ini: 
H7: Persepsi Kegunaan Berpengaruh Positif terhadap Minat Penggunaan  
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2.3. Model Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

3. Metode Penelitian  
3.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Data 

Populasi merupakan gambaran suatu wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek 
dengan kualitas dan karakter yang telah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2017). 
Penelitian ini mengambil populasi penelitian yaitu masyarakat Indonesia khususnya 
generasi milenial yang pernah melakukan transaksi non-tunai melalui mobile banking 
selama masa pandemi Covid-19. Alasan memilih generasi milenial sebagai populasi 
penelitian karena generasi milenial mempunyai karakteristik yang terbuka pada teknologi 
informasi dan komunikasi serta dirasa sering melakukan transaksi secara non-tunai 
dengan menggunakan aplikasi mobile banking (Hidayatullah dkk., 2018).  

Sampel merupakan bagian populasi dengan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2017). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu metode purposive 
sampling dengan menggunakan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017). Kriteria sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang termasuk dalam golongan generasi 
milenial dan pernah melakukan transaksi non-tunai dengan menggunakan mobile banking 
selama masa pandemi Covid-19. Jumlah minimum sampel harus mampu menggambarkan 
populasi secara keseluruhan. Perhitungan jumlah sampel minimum yang diambil dalam 
penelitian ini adalah jumlah terbesar dari indikator penelitian dikalikan 10 (Hair et al., 
2017). Jadi, jumlah minimum sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 sampel. 

Kemudian metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
kuesioner secara online melalui google form. Jawaban dari responden diukur 
menggunakan skala likert 1 sampai 5. Variabel persepsi risiko memiliki 8 indikator yang 
bersumber dari Fadhli & Fachruddin (2016) serta Aji et al. (2020). Variabel dukungan 
pemerintah memiliki 4 indikator yang bersumber dari Aji et al. (2020). Variabel persepsi 
kegunaan memiliki 5 indikator yang bersumber dari Davis et al. (1989). Variabel minat 
penggunaan memiliki 3 indikator yang bersumber dari Aji et al. (2020). 
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3.2. Teknik Analisis Data 
3.2.1. Analisis Partial Least Square 

Partial Least Square (PLS) disebut sebagai metode soft modeling karena tidak 
menerapkan asumsi Ordinary Least Square (OLS) dimana data penelitian harus 
berdistribusi normal dan bebas dari masalah multikolinearitas (Ghozali, 2018). Analisis 
PLS menerapkan model pengukuran measurement model dan structural model. 

 
3.2.2. Model Pengukuran (Measurement Model) 

Measurement model atau yang sering disebut dengan outer model merupakan 
model yang menggambarkan hubungan antara indikator dengan dengan variabel 
utamanya. Model pengukuran digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
masing-masing variabel. Uji validitas dilakukan dengan metode convergent validity dan 
cross loading. Untuk metode convergent validity dinilai berdasarkan nilai loading factor 
pada masing-masing indikator variabel. Apabila masing-masing indikator memiliki nilai 
loading factor > 0,7, maka indikator tersebut dinyatakan valid, serta nilai Average 
Variance Extracted (AVE) menunjukkan > 0,5. Sementara metode discriminant validity 
dinilai dengan melihat nilai cross loading pada masing-masing indikator variabel. 
Apabila nilai cross loading masing-masing indikator variabel > 0,7, maka indikator 
tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2018). Selanjutnya uji reliabilitas dilakukan untuk 
membuktikan keakuratan indikator dalam menerangkan sebuah variabel. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan melihat besaran nilai composite reliability. Apabila nilai 
composite reliability menunjukkan  0,7, maka variabel tersebut dinyatakan reliabel 
(Ghozali, 2018). 

 
3.2.3. Model Struktural (Structural Model) 

Structural model atau yang sering disebut dengan inner model merupakan model 
yang menggambarkan hubungan antar variable penelitian. Model struktural dianalisa 
dengan melihat besarnya nilai r-square yang menggambarkan persentase variance pada 
variabel dependen. Nilai r-square yang berubah menggambarkan besarnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai r-square 0,75 diartikan kuat, 0,5 
diartikan sedang, dan 0,25 diartikan lemah. Analisis model struktural dilanjutkan 
dengan melihat besarnya nilai signifikansi guna mengetahui pengaruh antar variabel 
penelitian dengan metode bootstrapping yaitu uji hipotesis dengan menggunakan 
seluruh sampel untuk dilakukan resampling. Besarnya nilai signifikansi yang ditetapkan 
yaitu t-value 1,65 dengan nilai signifikansi 10% (0,1), t-value 1,96 dengan nilai 
signifikansi 5% (0,05), dan t-value 2,58 dengan nilai signifikansi 1% (0,01) (Ghozali, 
2018). 

 
3.2.4. Uji Efek Mediasi 

Ghozali (2018) menjelaskan uji mediasi merupakan pengujian antara variabel 
independen dengan variabel depnden melalui variabel perantara. Terdapat tiga tahap 
dalam melakukan uji mediasi: 
1. Melakukan uji pengaruh antara variabel independen (X) pada variabel dependen (Y) 

dengan syarat tingkat signifikansi t-statistic > 1,96; 
2. Melakukan uji pengaruh antara variabel independen (X) pada variabel mediasi (Z) 

dengan syarat tingkat signifikansi t-statistic > 1,96; 
3. Melakukan uji secara bersamaan variabel independen (X) dan variabel mediasi (Z) 

terhadap variabel dependen (Y) dengan syarat tingkat signifikansi t-statistic > 1,96. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

4.1.1. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)  
Pada uji pertama terdapat beberapa nilai loading factor yang lebih kecil dari 

syarat yaitu 0,7 sehingga harus dihapus. Hasil uji validitas konvergen ditunjukkan pada 
tabel 1: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Nilai Loading Factor AVE 
Persepsi Risiko PR5 0,884 0,704 

PR6 0,857 
PR7 0,831 

Dukungan 
Pemerintah 

DP2 0,711 0,718 
DP3 0,898 
DP4 0,918 

Persepsi Kegunaan PK1 0,810 0,735 
PK2 0,736 
PK3 0,755 
PK4 0,711 
PK5 0,771 

Minat Penggunaan  MP1 0,892 0,573 
MP2 0,853 
MP3 0,767 

Sumber: Data Primer Diolah PLS (2021) 

 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa nilai loading factor lebih besar dari 0,7 dan 

AVE pada semua indikator pertanyaan dari seluruh variabel penelitian lebih besar dari 
0,5. Kesimpulannya seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 
valid. 

 
4.1.2. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Diskriminan 
 Minat 

Penggunaan  
Dukungan 

Pemerintah 
Persepsi Risiko  Persepsi 

Kegunaan 
Minat 

Penggunaan  
0,839    

Dukungan 
Pemerintah 

0,113 0,847   

Persepsi 
Risiko  

0,494 0,232 0,858  

Persepsi 
Kegunaan 

0,571 0,193 0,410 0,757 

Sumber: Data Primer Diolah PLS (2021) 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai cross loading masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,7. Kesimpulan yang dapat diambil adalah seluruh indikator 
yang menggambarkan masing-masing variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid. 
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4.1.3. Uji Reliabilitas 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Composite 
Reliability 

Nilai 
Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Persepsi Risiko  0,893 0,821 0,7 Reliabel 
Dukungan 

Pemerintah 
0,883 0,825 0,7 Reliabel 

Persepsi 
Kegunaan 

0,870 0,815 0,7 Reliabel 

Minat 
Penggunaan  

0,877 0,788 0,7 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah PLS (2021) 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan nilai cronbach’s alpha 
dari variabel persepsi risiko, dukungan pemerintah, persepsi kegunaan, dan minat 
penggunaan > 0,7. Artinya, seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
dinyatakan reliabel. 

 
4.2. Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 4. Hasil Uji R-Square 
Variabel Nilai R-Square 

Minat Penggunaan 0,409 
Persepsi Kegunaan 0,178 

Sumber: Data Primer Diolah PLS (2021) 

 
Tabel 4 menunjukkan nilai r-square pada variabel persepsi kemudahan dan minat 

penggunaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel tergolong moderat.  
 

4.3. Hasil Uji Hipotesis 

 
 

Gambar 2. Hubungan antar Variabel dan Nilai Uji 
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Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan melihat besarnya nilai t-statistic 

dan nilai p-value. Keputusan hipotesis diterima jika nilai t-statistic > t-tabel (1,96) dan nilai 
p-value < 0,05. Hasil uji hipotesis ditampilkan pada gambar 2 dan tabel 5: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Model Original 
Sample 

T-Statistic P-Value Keterangan 

Persepsi Risiko →  
Persepsi Kegunaan 

0,386 5,903 0,000 Diterima 

Dukungan Pemerintah → 
Persepsi Kegunaan 

0,103 1,092 0,275 Ditolak 

Persepsi Risiko →  
Minat Penggunaan  

0,321 4,677 0,000 Diterima 

Persepsi Risiko →  
Persepsi Kegunaan →  

Minat Penggunaan  

0,173 4,546 0,000 Diterima 

Dukungan Pemerintah → 
Minat Penggunaan  

-0,048 0,610 0,542 Ditolak 

Dukungan Pemerintah →  
Persepsi Kegunaan →  

Minat Penggunaan  

0,046 1,058 0,291 Ditolak 

Persepsi Kegunaan → 
Minat Penggunaan  

0,448 6,532 0,000 Diterima 

Sumber: Data Primer Diolah PLS (2021) 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang disajikan dalam tabel 5 dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh positif pada 

persepsi kegunaan dibuktikan dengan besarnya nilai original sample 0,386 dan 
besarnya nilai t-statistic 5,903 yang mana lebih besar dari 1,96, dan p-value sebesar 
0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Artinya, hipotesis pertama yang menyatakan 
persepsi memiliki pengaruh positif pada persepsi kegunaan diterima.  

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa dukungan pemerintah memiliki pengaruh positif 
namun tidak signifikan pada persepsi kegunaan dibuktikan dengan nilai original sample 
sebesar 0,103, nilai t-statistic 1,092 yang mana lebih kecil dari 1,96, dan p-value sebesar 
0,275 yang mana lebih besar dari 0,05. Artinya, hipotesis kedua yang menyatakan 
dukungan pemerintah memiliki pengaruh positif pada persepsi kegunaan ditolak.  

3. Hasil penelitian membuktikan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh positif pada 
minat penggunaan dibuktikan dengan nilai original sample sebesar 0,321, nilai t-
statistic 4,677 yang mana lebih besar dari 1,96, dan p-value sebesar 0,000 yang mana 
lebih kecil dari 0,05. Artinya, hipotesis ketiga yang menyatakan persepsi risiko memiliki 
pengaruh positif pada minat penggunaan diterima.  

4. Hasil penelitian membuktikan bahwa persepsi kegunaan memediasi pada pengaruh 
positif persepsi risiko terhadap minat penggunaan dibuktikan dengan besarnya nilai 
original sample 0,173 dan besarnya nilai t-statistic 4,546 yang mana lebih besar dari 
1,96, dan p-value sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Artinya, hipotesis 
keempat yang menyatakan persepsi kegunaan memediasi pada pengaruh positif 
persepsi risiko terhadap minat penggunaan diterima.  

5. Hasil penelitian membuktikan bahwa dukungan pemerintah berpengaruh negatif 
terhadap minat penggunaan dibuktikan dengan besarnya nilai original sample -0,048 
dan besarnya nilai t-statistic 0,610 yang mana lebih kecil dari 1,96, dan p-value sebesar 
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0,542 yang mana lebih besar dari 0,05. Artinya, hipotesis kelima yang menyatakan 
dukungan pemerintah berpengaruh positif terhadap minat penggunaan ditolak.  

6. Hasil penelitian membuktikan bahwa persepsi kegunaan tidak memediasi pada 
pengaruh positif dukungan pemerintah terhadap minat penggunaan dibuktikan dengan 
nilai original sample sebesar 0,046, nilai t-statistic 1,058 yang mana lebih kecil dari 
1,96, dan p-value sebesar 0,291 yang mana lebih besar dari 0,05. Artinya, hipotesis 
keenam yang menyatakan persepsi kegunaan memediasi pada pengaruh positif 
dukungan pemerintah terhadap minat penggunaan ditolak.  

7. Hasil penelitian membuktikan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap 
minat penggunaan dibuktikan dengan besarnya nilai original sample 0,448 dan 
besarnya nilai t-statistic 6,532 yang mana lebih besar dari 1,96, dan p-value sebesar 
0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Artinya, hipotesis ketujuh yang menyatakan 
persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan diterima.  

 
4.5. Pembahasan 

4.5.1. Persepsi Risiko Berpengaruh Positif terhadap Persepsi Kegunaan 
Persepsi risiko merujuk pada resiko penularan virus Covid-19. Hasil penelitian 

menunjukkan dengan memiliki persepsi terhadap resiko penularan virus akan 
mendorong masyarakat untuk menggunakan mobile banking sebagai salah satu bentuk 
sarana transaksi tidak langsung. Artinya, manfaat yang didapat dari penggunaan mobile 
banking akan semakin tinggi sejalan dengan risiko penularan Covid-19. Masyarakat 
merasa risiko penularan virus Covid-19 dapat dicegah dengan menerapkan transaksi 
non-tunai sehingga persepsi masyarakat tentang manfaat dari penggunaan mobile 
banking juga semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Raza et al. 
(2017) bahwa persepsi risiko berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan. 

 
4.5.2. Dukungan Pemerintah Berpengaruh Positif terhadap Persepsi Kegunaan 

Dukungan pemerintah merujuk pada kebijakan untuk mengurangi penularan 
virus. Dalam konteks penggunaan mobile banking, kebijakan tersebut merujuk pada 
anjuran menjaga jarak (social distancing). Hasil penelitian menunjukkan jika dukungan 
pemerintah berpengaruh positif namun tidak signifikan pada persepsi kegunaan yang 
didukungan dengan hasil penelitian dari Al-Haderi (2014). Herdiana (2020) 
menjelaskan keberhasilan kebijakan menjaga jarak tersebut dipengaruhi oleh tiga 
faktor yaitu kapasitas pemerintah pusat dan daerah, perbedaan strategi yang 
diterapkan, dan ketaatan masyarakat yang rendah. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
masyarakat merasakan bahwa pemerintah kurang memiliki kapasitas dalam 
mengurangi penularan virus sehingga tidak mempengaruhi persepsi masyarakat 
apakah mobile banking memberikan manfaat atau tidak. 

 
4.5.3. Persepsi Risiko Berpengaruh Positif terhadap Minat Penggunaan 

 
Hasil penelitian membuktikan persepsi risiko berpengaruh positif terhadap 

minat penggunaan. Artinya, semakin meningkatnya minat penggunaan mobile banking 
dipengaruhi oleh tingginya risiko penularan virus Covid-19. Masyarakat merasa risiko 
penularan virus Covid-19 dapat dicegah dengan menerapkan transaksi non-tunai 
sehingga berpengaruh pada tingginya minat penggunaan mobile banking. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian dari Fadhli & Fachruddin (2016) dan Aji et al. (2020) yang 
menunjukkan bukti bahwa persepsi risiko berpengaruh positif pada minat penggunaan. 
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4.5.4. Persepsi Kegunaan Memediasi pada Pengaruh Positif Persepsi Risiko 
terhadap Minat Penggunaan 

 
Hasil penelitian membuktikan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif 

terhadap minat penggunaan dengan persepsi kegunaan sebagai variabel mediasi. 
Artinya, semakin tinggi minat penggunaan mobile banking disebabkan oleh semakin 
tinggi risiko penularan virus Covid-19, dan diperkuat dengan persepsi manfaat dari 
penggunaan mobile banking. Masyarakat merasa risiko penularan virus Covid-19 dapat 
dicegah dengan menerapkan transaksi non-tunai sehingga berpengaruh pada tingginya 
minat penggunaan mobile banking dan diperkuat dengan persepsi manfaat dari 
penggunaan mobile banking. Penelitian Aji et al. (2020) menunjukkan persepsi risiko 
mempengaruhi minat penggunaan dengan persepsi kegunaan sebagai variabel mediasi. 

 

4.5.5. Dukungan Pemerintah Berpengaruh Negatif terhadap Minat Penggunaan  
Hasil penelitian menunjukkan jika dukungan pemerintah tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat penggunaan. Artinya, minat penggunaan mobile banking 
ketika masa pandemi Covid-19 tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh dukungan 
pemerintah. Hal tersebut dapat terjadi karena kebijakan pemerintah untuk 
menggunakan transaksi non-tunai dimasa pandemi Covid-19 bertolak belakang dengan 
kondisi yang sesungguhnya. Transaksi non-tunai belum sepenuhnya dapat dilakukan 
diberbagai tempat yang masih menerapkan transaksi tunai seperti pasar tradisional. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sánchez-Torres et al. (2018) dan Aji et al. (2020) 
membuktikan bahwa minat penggunaan dipengaruhi secara negatif oleh dukungan 
pemerintah.  

 
4.5.6. Persepsi Kegunaan Tidak Memediasi pada Pengaruh Positif Dukungan 

Pemerintah terhadap Minat Penggunaan  
Penelitian ini membuktikan jika persepsi kegunaan tidak memediasi pada 

pengaruh positif dukungan pemerintah terhadap minat penggunaan. Artinya, persepsi 
kegunaan dari mobile banking tidak terbukti memberikan pengaruh pada dukungan 
pemerintah agar masyarakat berminat menggunakan mobile banking pada masa 
pandemi Covid-19. Hal tersebut dapat terjadi karena masyarakat merasa transaksi non-
tunai di Indonesia belum sepenuhnya bisa diterapkan dimanapun seperti di pasar 
tradisional yang menjadi salahh satu tempat terjadinya transaksi tunai. Hasil ini 
menjadi alternatif temuan bagi penelitian-penelitian sebelumnya. 

 
4.5.7. Persepsi Kegunaan Berpengaruh Positif terhadap Minat Penggunaan  

Selanjutnya penelitian membuktikan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh 
positif terhadap minat penggunaan. Artinya, semakin tinggi minat untuk menggunakan 
mobile banking dipengaruhi oleh semakin tingginya persepsi manfaat yang didapatkan 
dari penggunaan mobile banking. Masyarakat merasa bahwa penggunaan mobile 
banking dapat memberikan kemudahan terutama di masa pandemi Covid-19 sehingga 
meningkatkan minat penggunaan mobile banking. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Fadhli & Fachruddin (2016), Isrososiawan dkk. (2019), dan Humairoh dkk. (2020) 
mendukung hasil dari penelitian ini bahwa minat penggunaan dipengaruhi secara 
positif oleh persepsi kegunaan.  
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5. Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini 
adalah: Pertama, persepsi risiko memiliki pengaruh positif pada persepsi kegunaan. Kedua, 
dukungan pemerintah memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan pada persepsi 
kegunaan. Ketiga, persepsi risiko memiliki pengaruh positif pada minat penggunaan. 
Keempat, persepsi kegunaan memediasi pada pengaruh positif persepsi risiko terhadap 
minat penggunaan. Kelima, dukungan pemerintah memiliki pengaruh negatif pada minat 
penggunaan. Keenam, persepsi kegunaan tidak memediasi pada pengaruh positif persepsi 
risiko terhadap minat penggunaan. Ketujuh, persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif 
pada minat penggunaan. 

 
5.2. Saran  

Beberapa hal yang menjadi masukan pada penelitian ini berdasarkan hasil dan 
pembahasan yang telah dipaparkan adalah: 
1. Penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih luas sehingga 

dapat memperoleh hasil yang lebih majemuk dan mampu menggambarkan kondisi 
secara luas.  

2. Penelitian berikutnya disarankan dapat menggunakan variabel bebas lainnya seperti 
persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, persepsi kenyamanan, dan variabel lainnya 
yang dapat mempengaruhi minta penggunaan. 
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